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Abstract. Medical students often face high academic pressures that can lead to
learning burnout, characterized by emotional exhaustion, cynicism toward learning,
and reduced academic efficacy. This study aims to describe the level of learning
burnout among academic-stage medical students at the Faculty of Medicine, Islamic
University of Bandung, for the 2023-2024 academic year. A quantitative research
method with an observational design was employed. The sample consisted of 98
students selected through stratified random sampling. Data were collected using the
Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS), which measures three
dimensions of burnout: exhaustion, cynicism, and acacdemic efficacy. The results
showed that most students experienced moderate levels of burnout (67%). In the
exhaustion dimension, 58% of respondents were in the moderate category, 54%
showed moderate levels of cynicism, and 71% showed moderate academic efficacy.
These finidings indicate that academic pressures faced by students remain within a
moderate range but still require attention due to their potential impact on academic
performance.
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Abstrak. Mahasiswa kedokteran sering menghadapi tekanan akademik tinggi yang
dapat menyebabkan learning burnout. Hal tersebut ditandai dengan kelelahan
emosional, sinisme terhadap pembelajaran, dan penurunan efikasi akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat learning burnout pada
mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
(Unisha) Tahun Akademik 2023-2024. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain observasional. Sampel terdiri atas 98 mahasiswa yang
dipilih dengan metode stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang mengukur tiga
dimensi burnout, yaitu exhaustion, cynicism, dan academic efficacy. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami tingkat burnout pada kategori
sedang (67%). Pada dimensi exhaustion, 58% responden berada pada kategori
sedang, 54% responden memiliki tingkat cynicism sedang, dan 71% responden
berada pada tingkat academic efficacy sedang. Temuan ini mencerminkan bahwa
tekanan akademik yang dialami mahasiswa masih berada dalam tingkat moderat,
tetapi tetap memerlukan perhatian karena dapat memengaruhi kinerja akademik.
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A. Pendahuluan

Learning burnout merupakan fenomena yang semakin banyak ditemukan dalam dunia
pendidikan, terutama di kalangan mahasiswa kedokteran. Kondisi ini terjadi akibat dari tekanan
akademik yang tinggi, beban studi yang berat, dan lingkungan yang sangat kompetitif. Learning
burnout juga bisa saja dipengaruhi oleh beberapa kondisi yang terbagi menjadi faktor internal
dan eksternal.(Inta 2021) Faktor internal meliputi perbedaan jenis kelamin, status pernikahan,
ambisi berlebih, perfeksionisme, keinginan untuk selalu tampil mengesankan, dan rasa percaya
diri yang terlalu tinggi akan kemampuan menghadapi rintangan. Faktor eksternal di antaranya
meliputi jadwal yang padat, kurangnya sumber daya dan apresiasi, masalah komunikasi, serta
tingginya standar yang bisa menimbulkan tekanan.(Aghajani Liasi et al. 2021a; Intd 2021)
Mahasiswa dengan learning burnout lebih berisiko mengalami penurunan konsentrasi dan
mengganggu pengambilan keputusan yang berdampak pada pembelajaran serta prestasi
akademik.(Aghajani Liasi et al. 2021a) Mahasiswa yang mengalami learning burnout bahkan
kerap kali melakukan percobaan bunuh diri.(Hasbillah and Rahmasari 2022)

Mahasiswa di bidang medis sangat rentan mengalami burnout karena pendidikan
kedokteran merupakan salah satu program akademik yang paling menuntut. Waktu dan investasi
emosional dibutuhkan sepanjang proses pendidikannya. Berbagai tantangan lain juga
berkontribusi, seperti jadwal perkuliahan yang padat, tuntutan untuk menguasai materi dalam
waktu singkat, serta ekspektasi yang tinggi dari dosen, orang tua, dan lingkungan
sekitarnya.(Dos Santos Boni et al. 2018) Mahasiswa kedokteran memiliki beberapa tuntutan dan
tugas yang berfokus pada penyediaan layanan kesehatan masyarakat di luar kewajiban
akademis. Bidang kesehatan memiliki tingkat toleransi yang rendah terhadap kesalahan
sehingga dapat menimbulkan tekanan emosional dan kecemasan.(Aghajani Liasi et al. 2021b)
Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya bahwa learning burnout tidak hanya berkaitan
dengan masalah profesionalitas, tetapi juga variabel lingkungan dan/atau masalah
kepribadian.Tekanan yang berlebihan ini dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kelelahan
emosional, sinisme terhadap pembelajaran, dan menurunnya efikasi akademik, yang pada
akhirnya berdampak pada kesejahteraan mental dan prestasi akademik.(Aghajani Liasi et al.
2021b)

Studi mengenai burnout dalam pendidikan kedokteran telah banyak dilakukan di
berbagai negara. (Intan Purnamasari, Yani Triyani, and Sara Puspita 2024) Di jerman, penelitian
ini menunjukkan bahwa sekitar 34% mahasiswa kedokteran mengalami burnout selama empat
tahun pertama pendidikan. Sementara itu, di Brasil, angka ini bahkan lebih tinggi, mencapai
65,1%.(Dos Santos Boni et al. 2018) Di Indonesia, penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
residen juga menujukkan bahwa hampir setengah dari mahasiswa mengalami burnout, yang
berdampak pada konsentrasi, pengambilan keputusan, dan kesehatan mental secara
keseluruhan.(Dos Santos Boni et al. 2018; Sutoyo, Kadarsah, and Fuadi 2018)

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada prevalensi burnout secara umum atau
pada dokter yang telah menyelesaikan pendidikan mereka. Studi yang dilakukan oleh Zhu, dkk.
menyoroti tentang pentingnya dimensi academic efficacy sebagai salah satu faktor yang
berkontribusi pada burnout, tetapi studi ini masih terbatas pada mahasiswa keperawatan.(Zhu et
al. 2023) Selain itu, sebagian besar penelitian lebih banyak dilakukan di luar konteks pendidikan
kedokteran.(Arlinkasari and Akmal n.d.) Oleh karena itu, terdapat kesenjangan dalam literatur
yang perlu diisi dengan studi yang lebih spesifik, khususnya dalam memahami bagaimana
dimensi burnout, yakni exhaustion, cynicism, dan academic efficacy berkembang dalam
populasi mahasiswa kedokteran yang masih berada pada tahap akademik.(Bestari Yuniah, Yudi
Feriandi, and Fajar Awalia Yulianto 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tingkat learning burnout pada
mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung (Unisba) tahun
akademik 2023-2024, dengan fokus terhadap dimensi-dimensi spesifik burnout. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah untuk merancang intervensi efektif yang
mendukung kesejahteraan mahasiswa, serta menjadi rujukan untuk studi lebih lanjut mengenai
burnout dalam konteks pendidikan kedokteran.
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B. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain observasional. Populasi
targetnya adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran di Kota Bandung, sementara populasi
terjangkau adalah mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran Unisba. Sampel diambil
menggunakan metode stratified random sampling dengan jumlah minimal sebesar 96 responden
yang dihitung menggunakan rumus korelasi. Dari 112 responden yang bersedia mengisi
kuesioner, hanya 98 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan di Fakultas
Kedokteran Unisba dari bulan Oktober 2023 hingga bulan November 2024. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS). Penelitian ini
telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung (Nomor: 099/KEPK-Unisba-V11/20214), dan seluruh prosedur
dilakukan sesuai prinsip etik penelitian, dengan perhatian pada aspek seperti beneficence,
confidentiality, dan justice, termasuk pemberian informed consent kepada responden dan tidak
memaksa untuk mengisi kuesioner.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 98 responden mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Unisba
pada Tahun Ajaran 2023-2024.

Gambaran Karakteristik Responden
Distribusi karakteristik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung
pada Tahun Akademik 2023-2024 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik  Jumlah (N) Persentase (%0)

Angkatan

2021 34 35
2022 32 33
2023 32 33
Jenis Kelamin

Laki-laki 33 34
Perempuan 65 66

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Berdasarkan analisis univariat, mayoritas responden adalah perempuan (66%) dan
sebagian besar berasal dari angkatan 2021 (35%).

Gambaran Dimensi Learning Burnout

Berikut ini merupakan gambaran learning burnout pada Responden Tahap Akademik
Fakultas Kedokteran Unisba pada Tahun Akademik 2023-2024 mencakup dimensi exhaustion,
cynicism dan academic efficacy. Dari total 98 orang, masing-masing akan dikategorikan
jumlahnya berdasarkan dimensi.

Tabel 2. Distribusi Gambaran Dimensi Learning Burnout

Rendah Sedang  Tinggi Total
Dimensi LearningBurnout N % N % N %w N %
Exhaustion 25 26 57 58 25 26
Cynism 33 34 53 54 33 34 98 100

Academic Efficacy 13 13 70 71 13 13
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.
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Tabel 2 menggambarkan distribusi dimensi learning burnout pada mahasiswa tahap
akademik Fakultas Kedokteran Unisba Tahun Akademik 2023-2024. Pada dimensi exhaustion,
mayoritas responden berada dalam kriteria sedang (58%). Dimensi cynicism sebagian besar
berada dalam kategori sedang (54%). Begitu juga dengan dimensi academic efficacy yang
sebagian besar berada pada kategori sedang (71%). Seseorang dinyatakan learning burnout
apabila nilai exhaustion berbanding lurus dengan cynicism, tetapi berbanding terbalik dengan
nilai academic efficacy. Setelah dinyatakan learning burnout, maka akan dibagi kembali dalam
tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti membagi
responden ke dalam tiga tingkatan learning burnout.

Gambaran Tingkat Learning Burnout
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Learning Burnout

Learning Burnout  jumlah (N) Persentase (%)

Ringan 14 14
Sedang 66 67
Berat 18 18
Total 98 100

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Tabel 3 menunjukkan distribusi tingkat learning burnout secara keseluruhan pada
mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran Unisba pada Tahun Akademik 2023-2024.
Mayoritas responden berada pada kategori sedang (67%). Tingginya angka ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran rentan terhadap
burnout akibat tekanan akademik yang tinggi dan ekspektasi yang besar.(Johnson et al. 2020)

Learning burnout adalah kondisi kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan
efektivitas akademik yang dialami oleh mahasiswa akibat tekanan akademik yang berlebihan.
Pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba tahun akademik 2023-2024, mayoritas mengalami
burnout tingkat sedang (67%), yang dipicu oleh beban akademik yang berat, jadwal kuliah
padat, dan tekanan psikologis. Faktor-faktro seperti tekanan ujian, tuntutan kompetensi klinis,
serta kurangnya waktu untuk bersantai dan beristirahat menjadi pemicu utama dari kondisi
burnout ini.(Eda-valsania, Laguia, and Moriano 2022) Namun, sistem pendidikan di Fakultas
Kedokteran Unisba dirancang dengan keseimbangan antara tuntutan akademik dan kebutuhan
mahasiswa, memungkinkan untuk mengelola stres dan kelelahan dengan baik. Hal tersebut
menjadi salah satu faktor pengaruh terhadap rata-rata tingkat learning burnout yang cenderung
sedang, alih-alih berat.

Burnout pada tingkat sedang umumnya ditandai dengan kelelahan fisik dan emosional
yang signifikan, tetapi mahasiswa masih mampu menjalankan aktivitas perkuliahan dengan
baik.(Anon n.d.-a) Gejalanya mencakup kesulitan berkonsentrasi, mudah tersinggung, sikap
sinis, penurunan motivasi, serta penurunan kepercayaan diri. Burnout bisa mengarah pada
kelelahan emosional, frustrasi, hingga penurunan prestasi akademik yang lebih serius jika tidak
ditangani. Penurunan prestasi akademik ini terjadi akibat meningkatnya kecenderungan sinis
terhadap pekerjaan dan penurunan efektivitas dalam menyelesaikan tugas.(Edu-valsania et al.
2022)

Tiga dimensi utama burnout meliputi exhaustion (kelelahan), cynicism (sinisme), dan
penurunan academic efficacy (efikasi akademik). Pada mahasiswa Unisba, dimensi exhaustion
dan cynicism sebagian besar berada dalam kategori sedang, begitu juga academic efficacy yang
mengalami penurunan pada tingkat sedang. Perbedaan hasil antara penelitian ini dengan studi
di Universitas Mulawarman menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat kelelahan emosional
dan sinisme. Hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan metode pembelajaran, budaya, dan cara
mahasiswa mengelola stres dalam menghadapi tuntutan akademik.(Anon n.d.-b, Anon n.d.-a;
Johnson et al. 2020)

Dimensi burnout yang paling dominan dalam penelitian ini adalah exhaustion, dengan
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58% mahasiswa berada pada kategori sedang. Exhaustion mengacu pada kelelahan emosional
yang disebabkan oleh tekanan akademik berkepanjangan, yang mengurangi kapasitas
mahasiswa untuk tetap fokus dan termotivasi dalam pembelajaran.(Dos Santos Boni et al. 2018)
Kondisi ini seringkali dikaitkan dengan kurangnya waktu tidur, tekanan dari tugas akademik
yang menumpuk, serta minimnya dukungan sosial.(Arlinkasari and Akmal n.d.)

Selain exhaustion, dimensi cynicism juga ditemukan pada tingkat sedang pada 54%
mahasiswa. Cynicism mencerminkan sikap apatis terhadap studi yang semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya kelelahan emosional.(Anon n.d.-a) Mahasiswa yang mengalami
cynicism cenderung merasa bahwa usaha mereka dalam belajar menjadi sia-sia, yang akhirnya
berkontribusi pada penurunan motivasi akademik. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat cynicism yang tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk
menunda tugas dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan kurikulum mereka(Arlinkasari
and Akmal n.d.).

Dimensi terakhir adalah academic efficacy yang berbanding terbalik dengan dua
dimensi burnout lainnya. Sebanyak 71% mahasiswa menunjukkan tingkat academic efficacy
yang sedang. Efikasi akademik mencerminkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik dan mencapai tujuan akademik.(Zhu et al.
2023) Semakin rendah academic efficacy, semakin besar juga kemungkinan mahasiswa
mengalami burnout. Penurunan academic efficacy ini dapat disebabkan oleh pengalaman
akademik yang tidak sesuai harapan, tekanan dari lingkungan akademik, serta ketidakmampuan
dalam mengelola waktu secara efektif.(Anon n.d.-b)

Perbandingan antara hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebe;umnya yang
menunjukkan adanya variasi dlaam tingkat burnout mahasiswa kedokteran di berbagai institusi.
Studi di Universitas Mulawarman, misalnya, menunjukkan bahwa mahasiswa di sana memiliki
tingkat burnout yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa Fakultas Kedokteran Unisba.(Anon
n.d.-b) Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran,
sistem evaluasi akademik, serta budaya akademik di masing-masing universitas.(Edu-valsania
et al. 2022).

D. Kesimpulan

Learning burnout merupakan masalah serius yang dihadapi oleh mahasiswa kedokteran
akibat tekanan akademik yang tinggi. Pada mahasiswa tahap akademik fakultas kedokteran
Unisba tahun 2023-2024, mayoritas mengalami learning burnout dengan kategori sedang.
Faktor-faktor seperti tekanan akademik berlebihan, tuntuan kompetensi klinis, serta kurangnya
manajemen waktu yang efektif menjadi penyebab utama dari burnout. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan kelelahan fisik dan emosional yang cukup
signifikan akibat beban akademik yang berat dan jadwal kuliah yang padat. Meskipun demikian,
mahasiswa masih mampu menjalankan aktivitas perkuliahan dengan baik, menyebabkan rata-
rata tingkat learning burnout berada pada kategori sedang dan bukan kategori berat. Dimensi
burnout seperti exhaustion, cynicism, dan penurunan academic efficacy sebagian besar berada
dalam kategori sedang, yang mencerminkan adanya penurunan motivasi dan kepercayaan diri,
tetapi tidak menghalangi mahasiswa untuk tetap menyelesaikan tugas-tugas akademik.
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